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KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

SHQXOLV�\DQJ�GLEHUL� MXGXO�´Percepatan Penurunan Stuntingµ��6D\D�

menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh 

karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku 

ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Buku ini amat berguna untuk melengkapi beleid yang telah 

dilakukan pemerintah yang masih menyisakan problematika 

tersendiri. Oleh karena itu kami menawarkan konsep Resource 

Sharing Innovation termasuk langkah tahapan untuk melakukan aksi 

manajemen perubahan dari stake holder: perguruan tinggi, pebisnis 

khususnya sektor makanan (restoran/rumah makan, bakery, 

catering, hotel, pabrikan makanan olahan dan kemasan), media, 

relawan dan tentu saja pemerintah sebagai fasilitator. Realitas ini 

sesungguhnya tidak perlu terjadi karena Indonesia sebagai salah 

satu lumbung pangan dunia yang menyediakan berbagai sumber 

daya termasuk tanaman pangan yang melimpah. Langkah-langkah 

yang sudah dilakukan oleh Pemerintah Daerah, strategi 

penanggulangan, dan kebijakan ke depan yang harus dilaksanakan 

agar angka stanting dapat ditekan seminimal mungkin hingga 

mendekati angka 0 (nol). 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB

1 

 

 

Seorang anak dianggap mengalami gangguan pertumbuhan 

yang disebut stunting jika tinggi badannya jauh lebih rendah atau 

lebih pendek dari rata-rata usianya. Hal ini biasanya diakibatkan 

oleh kekurangan asupan gizi dalam jangka waktu yang lama 

(Kementerian Kesehatan, Pemerintah Republik Indonesia, 2018). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, stunting adalah suatu 

kondisi di mana tubuh seseorang sangat pendek dan melebihi 

defisit dua standar deviasi di bawah median panjang atau tinggi 

populasi (WHO). Berdasarkan Pemantauan Status Gizi (PSG) yang 

dilakukan pada tahun 2017, prevalensi stunting pada anak balita di 

Indonesia masih tinggi yaitu 29,6% lebih tinggi dari ambang batas 

yang ditetapkan WHO (20%). Pada tahun 2015, jumlah anak 

stunting di Indonesia menempati urutan kedua tertinggi di dunia, 

setelah Laos. Persentase anak-anak yang pendek menurut umurnya 

menempati urutan keempat tertinggi di dunia di Indonesia. Sekitar 

9 juta balita di Indonesia, atau sekitar 37 persen dari total, 

mengalami pertumbuhan terhambat (kerdil). Kebijakan dan 

program yang telah dilaksanakan oleh pemerintah di tingkat 

nasional dalam kaitannya dengan upaya penanggulangan dan 

penurunan prevalensi stunting, khususnya Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, diharapkan dapat 

mengurangi prevalensi stunting menjadi 28%; Namun, hasil 

kebijakan program tersebut dinilai belum optimal karena prevalensi 

stunting masih lebih tinggi dari target 30,8%. Program intervensi 

gizi Seribu Hari Pertama Kehidupan (Gerakan 1.000 HPK) yang di 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Stunting 

0HQXUXW� -DODO� �������� ´Stunting adalah masalah 

pembangunan yang kompleks, dan terkait dengan kemiskinan, 

kelaparan dan kurang gizi, kesehatan ibu dan anak, penyakit, 

pendidikan, kondisi lingkungan dan sanitasi, serta keamanan 

pagnan dan gizi. Karenanya, kata dia, penanggulangan stunting 

memerlukan kerja sama lintas sektor, lintas disiplin serta lintas 

SHODNX�µ Menurut Prendergast & Humphrey, 2014), melihat 

kondisi ini sebagai ' sindrom stunting' di mana beberapa 

perubahan patologis yang ditandai dengan keterlambatan 

pertumbuhan linier pada awal kehidupan dikaitkan dengan 

peningkatan morbiditas dan mortalitas, penurunan kapasitas 

fisik, perkembangan saraf dan ekonomi dan peningkatan risiko 

penyakit metabolik hingga dewasa. Stunting merupakan proses 

siklus karena perempuan yang dulunya stunting pada masa 

kanak-kanak cenderung memiliki keturunan yang stunting, 

menciptakan siklus kemiskinan antargenerasi dan 

berkurangnya sumber daya manusia yang sulit diputus.  

Dalam periode Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ini, 

tujuan mulia untuk perbaikan gizi global telah ditetapkan. Salah 

satu tujuan yang ditetapkan oleh Majelis Kesehatan Dunia 

adalah untuk mengurangi prevalensi stunting pada anak di 

bawah usia lima tahun sebesar empat puluh persen pada tahun 

2025 (Persson, 2019). 

STUNTING 
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A. Masalah Umum Stunting di Daerah 

Tahun 2018 ada 6 juta anak Indonesia kehilangan Iq 10-20 

point, 6 juta anak Indonesia akan terlambat masuk sekolah dan 

memiliki prestasi akademik lebih buruk. 6 juta anak Indonesia 

akan meraih pendapatan 20% lebih rendah di usia kerja. 6 juta 

anak Indonesia kehilangan 1% tinggi badan karena stunting 

berhubungan dengan kehilangan 1,4% produktivitas, dan 

membutuhkan direct cost penanganan malnutrisi mencapai $20-

30 milyar per tahun, dan Indonesia akan berpotensi kehilangan 

product domestic bruto (GDP) sebesar 2-3%, dan kemiskinan 

antar generasi akan semakin buruk (Jalal, 2021).  

Agar proses penurunan stunting dapat berjalan dengan 

baik, maka harus ada perubahan perilaku terutama ibu harus 

terjadi yang dibarengi dengan perbaikan akses pangan, air 

bersih, pelayanan Kesehatan yang dilakukan secara Bersama-

sama dengan instansi Lembaga terkait. Ibu harus memberikan 

susu eksklusif, mengkonsumsi zat besi, memberikan vitamin A 

pada anak, rutin pergi ke tempat pelayanan Kesehatan, 

perbaikan pola makan, sanitasi dan akses air bersih. Semua itu 

merupakan perilaku yang perlu ditingkatkan.  

Stunting juga terjadi karena kurangnya asupan protein 

dari berbagai sumber makanan seperti telur, ikan, ayam, tempe, 

tahu, dan makanan tambahan lainnya. Stunting di Indonesia 

sejak 2007 hingga saat ini relative mengalami penurunan. Tahun 

2007 sebesar 36,6%, 2013 sebesar 37,2, dan 2018 sebesar 30,8%. 

PERKEMBANGAN 

MASALAH 

STUNTING 
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A. Strategi Mengatasi Stunting 

Menurut Nurjannah et al., (2021) beberapa upaya untuk 

mengatasi masalah keterlambatan pertumbuhan dengan 

menggunakan berbagai  strategi seperti yang diberikan di bawah 

ini. (1) Kegiatan posyandu dan pemberian makanan sehat 

imunisasi dasar, pengukuran pertambahan berat badan, tinggi 

badan dan gizi buruk dapat terpantau dengan baik sehingga 

memudahkan penanganan  kasus tersebut. Menyediakan 

makanan sehat seperti bubur dan biskuit dengan tambahan 

vitamin  untuk membantu menjaga metabolisme anak kecil. (2) 

Program Pemberian Makanan Pemulihan Tambahan (PMT) 

untuk anak kecil dengan pertumbuhan terhambat diterapkan 

secara aktif. (3) Membangun Desa Keluarga Berencana Upaya 

membangun desa KB bertujuan untuk menurunkan angka 

stunting. Program ini berfokus pada desa-desa yang  banyak 

terdapat anak-anak yang stunting. 

Sesuai pendapat Nurjannah et al., (2021) yang 

menjelaskan bahwa ada dua cara untuk mengatasi stunting, 

yaitu intervensi sensitive dan spesifik. Pertama, intervensi sensitif 

adalah teknik pencegahan stunting jangka panjang, yang dapat 

diselesaikan melalui konselor kebugaran yang tersedia di 

berbagai tempat kebugaran mulai dari rumah sakit, atau ke 

puskesmas. (2) intervensi spesifik yaitu strategi pencegahan 

stunting jangka menengah dan pendek yang berkaitan dengan 

spesifikasi tertentu. 

STRATEGI 

MENGATASI 

STUNTING 
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A. Inovasi Berbagi Sumber Daya 

Inovasi Berbagi Sumber Daya (Resource Sharing 

Innovation) pertama kali dikenalkan oleh Suseno, et al. (2020). 

Konsep ini awalnya dikenalkan melalui riset mengatasi 

pengangguran, di Provinsi Banten sebagai domisili beragam 

bisnis manufaktur, namun terjadi paradox, dimana 

pengangguran di provinsi ini selalu berada pada urutan atas 

sebagai contributor pengangguran. Riset ini didanani oleh 

Kemenristek-Dikti pada tahun 2020 dan 2021. Pada awalnya 

berbagi sumber daya telah menjadi model penting yang 

mempromosikan transformasi dan peningkatan industri 

manufaktur sebagai sarana untuk mengatasi masalah 

komunikasi yang tidak nyaman dalam industri manufaktur, 

penggunaan sumber daya yang tidak efektif, dan 

ketidakmampuan untuk menyelesaikan tugas manufaktur 

dengan sukses. Semua masalah ini perlu ditangani untuk 

memperbaiki keadaan industri manufaktur. 

Kami memperbaharui dan membangun model 

pembagian sumber daya dengan menggunakan pemodelan 

multiagen, menggunakan dengan latar belakang pelatihan 

dengan memanfaatkan fasilitas pendidikan dan pelatihan pada 

industri manufaktur sebagai latar belakang makro. 

Dengan menggunakan model ini, kami dapat 

menentukan dampak perbaikan secara berkelanjutan berbagi 

sumber daya terhadap efektivitas training center industry 

INOVASI PERCEPATAN 

PENURUNAN STUNTING 
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